BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Teknik Pengumpulan Data
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitii kualitatif. Pada
penelitian uji efektivitas bimbingan akademik meiatymbolic modeling untuk
meningkatkan motivasi berprestasi siswa, pendelkatantitatif digunakan untuk
mendeskripsikan tingkat motivasi berprestasi siswks VIII dengan kondisi
ekonomi rendah di SMP Negeri 26 Bandung serta igfidg bimbingan akademik
melalui symbolic modelinguntuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendeskrgsikelaksanaan dan hasil
intervensi bimbingan akademik melalui symbolic modguntuk meningkatkan
motivasi berprestasi siswa.

Metode penelitian yang digunakan ialghasi eksperimen(one group
pretest-posttest designjakni suatu desain eksperimen tanpa adanya paogon
variabel dan penyamaan karakterisik. Kelompok ppe€aelitian tidak diambil
secara acak atau pasangan, juga tidak ada kelopgmkanding, tetapi diberi tes
awal dan tes akhir di samping perlakukan (Sukmaaljr2005:208). Pelaksanaan
penelitian diawali dengan pengungkapan motivagriestasi siswa menggunakan
angket, kemudian kelompok mendapatkan intervenginddima sesi. Setelah
kegiatan intervensi dilakukan, pengungkapan mativiasrprestasi kembali

dilakukan untuk mengetahui efektivitas bimbingarmaddmik melaluisymbolic
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modeling terhadap peningkatan motivasi berprestasi siswdapAn design

eksperimen dapat diuraikan sebagai berikut:

01 X0,

Keterangan :
O = Nilai Pretest(sebelum dilakukatreatmen}
X = Eksperimen/tindakariréatmeny
O, = Nilai posttesfsetelah dilakukatreatmen}
2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam perekdalah teknik
penelitian tidak langsung dengan menggunakan andgkebhgungkapan data
motivasi berprestasi siswa menggunakan angket yhAsigsun sesuai dengan
rujukan definisi operasional variabel. Instrumemgenpulan data menggunakan

modelrating-scales summated ratinfiskert).

B. Definisi Operasional Variabel
1. Bimbingan Akademik melalui Symbolic modeling
Symbolic modelingpada penelitian didasarkan Tedsocial-Cognitive
yang dikembangkan oleh Albert Bandur&ymbolic modelingnerupakan salah
satu bentukmodelingyang melibatkan tokoh fiksi atau nyata untuk mepiécan
suatu perilaku dalam buku-buku, film, program tedeatau medi@nline
Bimbingan akademik melalusymbolic modelingyang dimaksud dalam
penelitian ialah suatu intervensi bimbingan di bglakademik untuk membantu

meningkatkan motivasi berprestasi siswa dengan patakukan pengamatan
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terhadap perilaku yang ditampilkan oleh model melatedia film dan cerita.

Media symbolic modelingyang digunakan ialah film dan biografi (cerita)

inspiratif mengenai keberhasilan seseordfrgm zero to hero)yang dapat

meningkatkan motivasi berprestasi siswa. Film ydigunakan dalam program
intervensi ialah Sang Pemimpi dan Film animaSioudy with a chance of
meatballs Biografi (cerita) sebagai media lain dagimbolic modelingdiambil
dari buku Tujuh Pahlawan Pilihan “Kick Andy” (200€an cuplikan acara talk
show Kick Andy dengan tema “Mengejar Mimpi” (19 M&a2010).

Bandura (Koeswara, 1986:139) mengemukakan prosesdeling
berlangsung sebagai berikut:

a) Proses atensional (proses individu memperhatikagkah laku yang
disaksikan). Pada penelitian, proses atensiondargmung ketika peserta
menyaksikan tayangan video/film serta menyimak tkisayang
dibacakan/diceritakan oleh peneliti.

b) Proses retensi (proses penyimpanan informasi mangegkah laku model
yang telah diamati). Tahap retensi pada penelibarlangsung melalui
kegiatan diskusi. Kemampuan peserta mengomentashtmenggambarkan
sejauh mana keberhasilan peserta dalam menyimgarmesi mengenai
tingkah laku model.

c) Proses reproduksi (penyalinan tingkah laku yanghteliamati dan disimpan
dalam ingatan ke dalam tingkah laku aktual). Pa@aelitian, proses
reproduksi terjadi selama kegiatan intervensi Iogdang. Sebelum mencapai

tahap reproduksi akhir, di setiap sesi intervepadé tahap analisis) peserta
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didorong untuk mengidentifikasi beberapa hal yamghbbungan dengan
upaya-upaya peningkatan motivasi berprestasi. Derdganikian, peserta
akan lebih dimudahkan untuk melakukan penyalinagkah laku secara
aktual setelah memahami upaya peningkatan motyzasj dapat dilakukan.
Di akhir sesi intervensi, peserta didorong untukneat target prestasi yang
ingin diraih sebagai bentuk tingkah laku aktual gyarendak diwujudkan
setelah intervensi berakhir.

d) Proses motivasional (proses pemberian penguatam iagiaidu lebih
termotivasi untuk mencontoh tingkah laku model yamgik dan
meninggalkan tingkah laku model yang tidak patutodioh). Proses
motivasional dilakukan oleh peneliti di setiap sedervensi agar peserta

lebih terdorong untuk meningkatkan motivasi bernassi bidang akademik.

2. Motivas Berprestas

Motivasi berprestasi pada penelitian dipahami lsadan konsep
motivasi berprestasi dari McClelland, yaitu suatkdatan atau pendorong dalam
diri individu untuk melakukan sesuatu sebaik mungkialam menyelesaikan
tugas maupun meraih prestasi akademik.

Pengukuran tinggi rendahnya motivasi berprestagigang merujuk pada
aspek-aspek motivasi berprestasi yang dikemukakem McClelland (Sunaryo
Kartadinata, 1976dalam Yusiana, 2002:25) sebagai berikut : (a) Kebutuhan
berprestasi, menunjukkan adanya keinginan, harggarentuan untuk mencapai

sesuatu hasil yang dinyatakan secara eksplisitkémampuan mengantisipasi
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tujuan, menggambarkan bagaimana individu mengpassipencapaian tujuan
yang telah ditentukan, (c) kegiatan berprestasiupakan usaha-usaha atau cara-
cara yang dilakukan individu untuk mencapai tuju@), kemampuan mengatasi
hambatan, menggambarkan upaya individu mengatagngan-rintangan dan
kesukaran-kesukaran dalam usaha mencapai tujugn,suy@sana perasaan,
menggambarkan perasaan-perasaan yang dihayatidimdialam usaha mencapai
tujuan, (f) pemanfaatan bantuan, menunjukkan kermamp individu
memanfaatkan adanya orang-orang yang bersimpatbargu dan mendorong
untuk mencapai tujuan, dan (g) upaya menghubungeer masa depan, yakni

mengaitkan atau memikirkan karier masa depan.

C. Langkah-Langkah Pengembangan I nstrumen Pengumpulan Data
1. Kisi-Kis Instrumen Penelitian

Penyusunan kisi-kisi didasarkan pada aspek-aspdkvasp berprestasi
yang dikemukakan oleh McClelland (Registra Yusid&@02:25): (a) Kebutuhan
berprestasi, menunjukkan adanya keinginan, harggarentuan untuk mencapai
suatu hasil yang dinyatakan secara eksplisit, @nhdmpuan mengantisipasi
tujuan, menggambarkan cara individu mengantisip@sicapaian tujuan yang
telah ditentukan, (c) kegiatan berprestasi, merapaksaha/cara yang dilakukan
individu untuk mencapai tujuan, (d) kemampuan m&gjahambatan, yakni
upaya individu mengatasi rintangan/kesukaran dalaencapai tujuan, (e)
suasana perasaan, perasaan yang dihayati indigldmmdisaha mencapai tujuan,

() pemanfaatan bantuan, yakni kemampuan individamanfaatkan bantuan dan



dorongan dari orang-orang di sekitarnya, dan (@yapmenghubungkan karier

masa depan, yakni mengaitkan/memikirkan karier rdapan.

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Skala Motivasi Bergtasi
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NO ASPEK INDIKATOR ITEM (+) ITEM (-)
1 | Kebutuhan Memiliki keinginan 1,2,3,4 56,7
berprestasi untuk berprestasi sebaik
mungkin
2 | Kemampuan Mengharapkan/mempert 8, 9, 10 11,12
mengantisipasi | kirakan keberhasilan
tujuan Mengharapkan/mempert 13, 14 15, 16
kirakan kegagalan
Mempunyai keberanian 17, 18 19, 20
dalam mengambil resika
3 | Kegiatan Melakukan kegiatan dan 21, 22, 23 24, 25
berprestasi kreasi untuk meraih
prestasi
Ulet dan tekun dalam 26, 27,28, | 31, 32, 33,
meraih prestasi 29. 30 34
4 | Kemampuan Mampu mengantisipasi 35, 36 37, 38
mengatasi hambatan dari dalam difi
hambatan Mampu mengantisipasi 39, 40 41, 42
hambatan dari luar diri
Mengadakan antisipasi 43, 44 45, 46
yang terencana
5 | Suasana perasaan Memiliki 47, 48, 49, 51, 52
pikiran/perasaan positif 50
dan negatif
Mempunyai perasaan 53, 54, 55 56, 57
tanggung jawab personal
6 | Pemanfaatan Memanfaatkan bantuan 58, 59 60, 61
bantuan dari orang lain
7 | Upaya Mengaitkan/memikirkan 62, 63 64, 65
menghubungkan | karier masa depan

karir masa depan

2. Pedoman Skoring

yang diaplikasikan dengan skala sikap atau perskpsjan menggunakan skala

Jenis instrumen pengungkap data dalam penelitialaladgkala psikologis
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Likert. Untuk menskor kategori Likert, jawaban dibbobot atau disamakan
dengan nilai kuantitatif 4, 3, 2, 1, untuk empdibpn pernyataan positif dan 1, 2,
3, 4 untuk pernyataan negatif (Sukardi, 2003:147).

Keempat alternative responstersebut diurutkan dari kemungkinan
kesesuaian tertinggi sampai dengan kemungkinarskaisa terendah, yaitu: 1)
Sangat Sesuai (SS); 2) Sesuai (S); 3) Tidak S€3&®)i dan 4) Sangat Tidak
Sesuai (STS). Secara sederhana, tiap opsi alferesgions mengandung arti dan
nilai skor seperti tertera pada tabel berikut:

Tabel 3.2 Pola Skor Opsi Alternatif Respons
Model Summated Ratingsikert)

Skor Empat Opsi Alternatif
Pernyataan Respon
SS S TS STS
Favorable(+) 4 3 2 1
Un-Favorable(-) 1 2 3 4

Pada alat ukur, setiap item diasumsikan memililairli — 4 dengan bobot

tertentu. Bobotnya ialah:

1. Untuk pilihan jawaban sangat sesuai (SS) memikkir st pada pernyataan
positif atau skor 1 pada pernyataan negatif.

2. Untuk pilihan jawaban sesuai (S) memiliki skor 3@gernyataan positif
atau skor 2 pada pernyataan negatif.

3. Untuk pilihan jawaban tidak sesuai (TS) memilikioskR pada pernyataan
positif atau skor 3 pada pernyataan negatif.

4. Untuk pilihan jawaban sangat tidak sesuai (STS) iilenskor 1 pada

pernyataan positif atau skor 4 pada pernyataartihega
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3. Uji Coba Alat Pengumpul Data
a. Uji Kelayakan Instrumen

Uji kelayakan instrumen bertujuan untuk mengetaingkat kelayakan
instrumen dari segi bahasa, konstruk dan isi. Bjakakan instrumen dilakukan
dengan mengadakan penimbangan/penilaian oleh tgandahli, yakni dengan
meminta pendapat dosen ahli untuk memberikan penilpada setiap item
dengan kualifikasi Memadai (M) dan Tidak Memadda/{T Item yang diberikan
nilai M berarti item tersebut bisa digunakan, di@mi yang diberi nilai TM bisa
memiliki dua kemungkinan yaitu item tersebut tid@ka digunakan atau masih
bisa digunakan dengan revisi.

Uji kelayakan instrumen dilakukan oleh Dr. Dedi #iana H., M. Pd,
Dr. Anne Hafina, M. Pd dan Drs. Yaya Sunarya, M.. Pthsil penilaian
menunjukkan secara konstruk hampir seluruh itermdasuk memadai. Namun
dari segi bahasa dan isi masih terdapat item yaniy jgiperbaiki. Secara rinci

disajikan dalam bentuk tabel 3.3 berikut :

Tabel 3.3
Hasil Uji Kelayakan Instrumen

Kesimpulan No Item Jumlah
M emadai 11, 15, 16, 17, 24, 32, 33, 35, 36, 41, 43, 44,446 22
49, 53, 56, 57, 58, 62, 64, 65
Revisi 1,2,3,5,6,8,9, 10, 12, 13, 14, 18, 19, 20,224 38
23, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 34, 37, 38, 39, 42503
51, 52, 54, 55, 59, 60, 61, 63

Dibuang 4,7, 25, 40, 45 5
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Tambahan 4
Total 64

Hasil penimbangan menunjukkan terdapat 22 iteng yiapat digunakan,
38 item yang perlu direvisi dan lima item yang @ibg. Selain itu berdasarkan
saran dari salah seorang dosen ahli, item pernyatdambah sebanyak empat
item. Sehingga jumlah pernyataan yang digunakamkumi coba instrumen ialah
sebanyak 64 item.

Dengan demikian, kisi-kisi instrumen setelah ugldyakan instrumen

dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut :

Tabel 3.4
Kisi-Kisi Instrumen

(Setelah Uji Kelayakan Instrumen)

NO ASPEK INDIKATOR ITEM (+) ITEM (-)
1 | Kebutuhan Memiliki keinginan 1,2,3,4 5,6
berprestasi untuk berprestasi sebaik
mungkin
2 | Kemampuan Mengharapkan/mempert 7, 8, 9 10, 11
mengantisipasi | kirakan keberhasilan
tujuan Mengharapkan/mempert 13 12, 14, 15
kirakan kegagalan
Mempunyai keberanian| 16, 17, 18, 19
dalam mengambil resika
20
3 | Kegiatan Melakukan kegiatan dan 21, 22, 23, 24
berprestasi kreasi u_ntuk meraih 25 26, 27
prestasi
Ulet dan tekun dalam 28, 29,30, 32,33,34
meraih prestasi 31
4 | Kemampuan Mampu mengantisipasi | 35, 36, 38 37
mengatasi hambatan dari dalam diri
hambatan Mampu mengantisipasi 39 40, 41
hambatan dari luar diri
Mengadakan antisipasi 42,43 44
yang terencana
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5 | Suasana perasaan Memiliki 45, 46, 47, 49
plklran/per.asaan positif 48, 50
dan negatif

Mempunyai perasaan 51, 52,53 54, 55
tanggung jawab personal

6 | Pemanfaatan Memanfaatkan bantuan 56, 57 58, 59
bantuan dari orang lain
7 | Upaya Mengaitkan/memikirkan| 60, 61, 62 63, 64

menghubungkan | karier masa depan
karir masa depan

b. Uji Keterbacaan

Uji keterbacaan dilakukan oleh siswa kelas VIII SIMP Negeri 26
Bandung sebanyak lima orang. Uji keterbacaan diodken untuk mengukur
sejauh mana keterbacaan instrumen oleh respondsaluvuji keterbacaan dapat
diketahui redaksi kata yang sulit dipahami olehpoeslen sehingga dapat
diperbaiki. Angket yang dilakukan uji keterbacaamradalah angket yang telah
melalui tahap uji kelayakan instrumen.

Berdasarkan hasil uji keterbacaan, responden dapatahami dengan
baik seluruh item pernyataan yang ada baik darils#tasa maupun makna yang
terkandung dalam pernyataan. Dengan demikian, dhgpiatpulkan seluruh item

pernyataan dapat digunakan dan mudah dimengehntisdeva kelas VIII.

c. Uji Validitasdan Reliabilitas

Validitas dan reliabilitas instrumen dapat diketabetelah dilakukan uji
coba instrumen. Uji coba angket dilaksanakan texpaiswa kelas VIII di SMP
Negeri 26 Bandung Tahun Ajaran 2010/2011. Angkéeidkan kepada siswa

yang tidak termasuk sampel penelitian, sebanyakordhg. Siswa sebelum
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mengisi angket terlebih dahulu diberikan penjelasangenai cara-cara pengisian
angket.

Pengolahan data hasil uji coba diolah secara t#atfsdapun pengolahan
data hasil uji coba dilakukan dengan menggunakagram Microsoft Excel dan
SPSS 16.0.

1) Uji validitasbutir item

Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suastrumen dalam
mengukur apa yang ingin diukur. Validitas item djukkan dengan adanya
korelasi atau dukungan terhadap item total (sktal)toperhitungan dilakukan
dengan cara mengorelasikan antara skor item desgan total item. Hasil
perhitungan korelasi akan didapat suatu koefismellsi yang digunakan untuk
mengukur tingkat validitas suatu item dan untuk emtukan apakah suatu item
layak digunakan atau tidak.

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan progfdinrosoft Excel
Teknik pengujian yang digunakan ialah korel&variate Pearson(Korelasi

Produk Momen Pearson), dengan menggunakan rumus :

n Y ix—Q) (x)

My = - - (Arikunto, 2006:72)
" Vg -EH2 g2 - (3x)7]
Keterangan:
rix = Koefisien korelasi item-totab{variate pearsop
I = Skor item

x = Skor total
n = Banyaknya subjek
Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraiiféignsi 0,05. Kriteria
pengujian adalah sebagai berikut :
a. Jika r hitung= r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka insganatau
item-item pernyataan berkorelasi signifikan terlpadakor total
(dinyatakan valid).
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b. Jika r hitung< r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka inseanatau
item-item pernyataan tidak berkorelasi signifikeerhidap skor total
(dinyatakan tidak valid)

Berdasarkan hasil perhitungan nilai validitas denkyateria r hitung=> 0,
248 (n=45, dengan sig. 0,05) diperoleh item peagmatyang dinyatakan valid
lalah sebanyak 47 dari 64 item. Sedangkan 17 ig@nmya dinyatakan tidak valid
dan tidak dapat digunakan. Adapun item pernyataarg ydianggap valid dan
tidak valid dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut :

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Instrumen

Kesimpulan No Item Jumlah
Valid 1,2,3,5,6,7,8, 10, 12, 13, 14, 15, 16, 17,218 a7
23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 32, 33, 35, 36,398
41, 43, 44, 47, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 54, 56,597
61, 62, 64
Tidak Valid | 4, 9, 11, 19, 20, 22, 31, 34, 37, 40, 42, 45, 4,58, 17

60, 63
2) Uji reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui korsnsti alat ukur, apakah
alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan ddap tkonsisten jika
pengukuran tersebut diulang. Nilai reliabilitas etgdeh dengan menggunakan
metode yang digunakan dalam program SPSS yaitudeéipha. Metode Alpha
sangat cocok digunakan pada skor berbentuk skaieatifo, 2008:25).

Rumus reliabilitas dengan metode Alpha adalah:

[T = Z&]
f= [k —1] [1 a?
(Arikunto, 2006:109)
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Keterangan :
ri1 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pernyataan

Yo7 = jumlah varian butir

g3 = varian total

Menurut Sekaran (1992 dalam Prayitno, 2008:26)ab#itas kurang dari 0,6
adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterimaldatas 0,8 adalah baik.

Hasil pengolahan data menggunakan program SP3Suh@k mencari
nilai reliabilitas angket skala motivasi berprestdapat dilihat pada tabel 3.6
berikut :

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Reliability Statistiks

Cronbach's
Alpha N of ltems
.887 47

Hasil uji reliabitias menunjukkan nilai reliabilganstrumen sebesar 0,887.
Artinya, instrumen dinyatakan memiliki tingkat kastensi yang baik dan dapat
digunakan kembali.

Adapun kisi-kisi instrumen setelah uji coba dapidihat pada tabel 3.7

berikut:
Tabel 3.7
Kisi-Kisi Instrumen
(Setelah Uji Coba)
NO ASPEK INDIKATOR ITEM (+) ITEM (-)
1 | Kebutuhan Memiliki keinginan 1,2,3 4,5
berprestasi untuk berprestasi sebaik
mungkin
2 | Kemampuan Mengharapkan/mempert 6,7 8
mengantisipasi | kirakan keberhasilan
tujuan Mengharapkan/mempert 9 10, 11, 12
kirakan kegagalan
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Mempunyai keberanian| 13, 14, 15 -
dalam mengambil resika
3 | Kegiatan Melakukan kegiatan dan 16, 17, 18, 21
berprestasi kreasi u_ntuk meraih 19, 20
prestasi
Ulet dan tekun dalam 22,23, 24 25, 26
meraih prestasi
4 | Kemampuan Mampu mengantisipasi | 27, 28, 29 -
mengatasi hambatan dari dalam difi
hambatan Mampu mengantisipasi 30 31
hambatan dari luar diri
Mengadakan antisipasi 32 33
yang terencana
5 | Suasana perasaan Memiliki 34, 35, 36 37
pikiran/perasaan positif
dan negatif
Mempunyai perasaan 38, 39, 40 41
tanggung jawab personal
6 | Pemanfaatan Memanfaatkan bantuan 42,43 44
bantuan dari orang lain
7 | Upaya Mengaitkan/memikirkan 45, 46 47
menghubungkan | karier masa depan
karir masa depan

D. Lokas dan Sampe Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa dengan kondisi akokeluarga rendah di
kelas VIII SMP Negeri 26 Bandung Tahun Pelajaraf022011. Alasan utama
pemilihan lokasi penelitian di SMP Negeri 26 Banglwidasarkan atas hasil
wawancara yang dilakukan terhadap guru BK di SMBee26 Bandung yang
menyatakan banyak siswa kelas VIl dengan kondiginemi rendah yang
menunjukkan indikator memiliki motivasi berprestesmndah, diantaranya kurang
memiliki semangat untuk berkompetisi, mudah menyeteetika sedang
mengerjakan tugas yang sulit, serta kurang memidka tanggung jawab atas

tugas yang diberikan.
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Selanjutnya, data tahun 2009 yang dimiliki SMP Ne@6 Bandung
menunjukkan jumlah siswa dengan kondisi ekonondaarsekitar 300 siswa dari
1100 siswa keseluruhan. Siswa kelas VIII dengandisbrekonomi rendah di
SMPN 26 Bandung diketahui berdasarkan adanya SKedtrangan Tidak
Mampu (SKTM) yang pernah diberikan siswa kepadalpibekolah. Adapun
jumlah siswa kelas VIII yang dikategorikan beradafi keluarga dengan status
ekonomi rendah sebanyak 34 orang.

Sampel diambil menggunakan desaianprobability samplingdengan
teknik purposive samplingyakni pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan
pengumpul data yang sesuai dengan maksud dan tpemeliti. Pada teknik
purposive samplingsampel dipilih dari sub populasi yang mempunyait Sesuai
dengan sifat populasi yang sudah diketahui sebgtamgakni siswa yang
memiliki latar belakang kondisi ekonomi keluargadeah. Peneliti menggunakan
standar yang sama dengan standar sekolah dalanlimsisiva dengan kondisi
ekonomi rendah. Standar ekonomi rendah yang dketepihak sekolah ialah
adanya Surat Keterangan Tidak Mampu pada data &lrasi siswa yang
diberikan orang tua siswa kepada pihak sekolahlalusampel yang digunakan

dalam penelitian sebanyak 34 orang.

E. Langkah-Langkah Penelitian
1. Penyusunan Proposal Penelitian
Sebelum penelitian dilakukan, peneliti terlebih wlahmenyusun proposal

penelitian. Proses penyusunan proposal dimulai pangajuan tema bahasan
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penelitian kepada dewan skripsi. Setelah tema ujisebtleh dewan skripsi,
proposal diseminarkan untuk mendapatkan berbagsilkaa dari dewan skripsi
maupun teman-teman mahasiswa lainnya sebagai @esartinar. Berdasarkan
masukan-masukan yang diperoleh, proposal terseievidd dan diajukan
kembali untuk memperoleh pengesahan dan pengamgkimsen pembimbing
skripsi.
2. Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilaksanakan dengan melakukanancawa kepada
Guru BK, Guru Bidang Studi, Wakasek serta Petubas Usaha mengenai
gambaran motivasi berprestasi siswa di SMP NegérBandung, khususnya
siswa dengan latar belekang kondisi ekonomi ren@ameliti juga melakukan
observasi langsung saat siswa mengikuti KBM sef@nggneliti mendapatkan
gambaran motivasi berprestasi siswa secara langsWeayancara terhadap
petugas tata usaha dilakukan untuk memperoleh siat@a kelas VIII yang
memiliki latar belakang ekonomi keluarga rendah.
3. Perizinan Pendlitian

Perizinan penelitian dilakukan sebagai persiapalanggnya untuk
mengumpulkan data. Proses perizinan dimaksudkarukumhemperlancar
pelaksanaan pengumpulan data. Perizinan peneldiperoleh dari Jurusan
Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, Fakultas llmanéidikan, Direktorat UPI

dan Kepala SMP Negeri 26 Bandung.
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4. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan berdasarkan rancangenvensi. Validitas
rancangan intervensi dilakukan dengan proses pemgan/penilaian oleh tiga
dosen ahli untuk mengetahui kelayakan dari setsgelkdkomponen rancangan
intervensi yang dibuat. Rancangan intervensi seb&an sesudah penimbangan
sebagai berikut:
a) Rancangan intervensi sebelum judgement

PROGRAM INTERVENSI BIMBINGAN AKADEMIK MELALUI
SYMBOLIC MODELING UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI
BERPRESTASI SISWA

A. Rasonal

Pengembangan motivasi berprestasi terhadap sissvegad kondisi
ekonomi keluarga rendah tentu sangat penting dikuApabila siswa dengan
kondisi ekonomi keluarga rendah memiliki motivagrfgrestasi yang rendah,
maka prestasi belajar diprediksi akan rendah. (Mafena itu, siswa perlu
mendapatkan bimbingan untuk mengembangkan motberprestasi agar siswa
mampu berprestasi sesuai dengan potensi yang klimgdi atau memiliki prestasi
belajar di atas standar yang dipersyaratkan.

Berdasarkan pengumpulan data avpaé{tes} diperoleh gambaran umum
motivasi berprestasi siswa kelas VIII dengan kanek®nomi rendah di SMPN
26 Bandung sebanyak 15% siswa memiliki motivaspiestasi tinggi, 79% siswa
memiliki motivasi berprestasi sedang dan 6% meinilikkgkat motivasi
berprestasi rendah.

Dengan adanya fenomena motivasi berprestasi yasghmembutuhkan
peningkatan, maka dibuatlah suatu program interyagselitian pra eksperimen
untuk membantu siswa yang memiliki motivasi ber@&srendah dan sedang
dengan menggunakan bimbingan akademik mekaibolic modelingTeknik

modeling dinyatakan efektif untuk meningkatkaelf-efficacy siswa yang
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mencontek (Supardi, 2010). Oleh karena itu, penggunteknik modeling
diprediksi dapat digunakan untuk meningkatkan nasiiberprestasi.

Adapun jenis modeling yang digunakan pada inteivebgh dikhususkan
pada symbolic modeling yang melibatkan tokoh fiksi atau nyata untuk
menampilkan suatu perilaku dalam buku-buku, filmgoam televisi atau media
online Pada dasarnya, siswa yang berada pada faseeamsgarlebih senang
mencari informasi dengan mengakses media. Baik anetiktronik maupun
media cetak (Mawandhi, 2009). Selain itu, melasymbolic modeling
memungkinkan individu untuk melampaui batas-batekidupan sosial secara
langsung. Individu dapat mengamati sikap, gaya laensi, dan pencapaian
anggota segmen yang berbeda dari masyarakat, @arig-orang dari budaya
lain (Bandura, 1997:93). Program intervensi prgpekismen bimbingan akademik
melaluisymbolic modelingni dibuat dengan tujuan untuk membantu siswardala
meningkatkan motivasi berprestasi dengan cara pesiga terhadap perilaku

yang ditampilkan oleh model dalam film dan cerita.

B. Tujuan

Tujuan umum dari intervensi bimbingan akademik muelaymbolic
modelingialah untuk meningkatkan motivasi berprestasi aisigngan kondisi
ekonomi keluarga rendah. Secara spesifik, tujuanini@rvensi yang diberikan
ialah untuk meningkatkan kebutuhan berprestasialkiegn dalam mengharapkan
keberhasilan, melakukan kegiatan berprestasi destaampuan menghadapi

hambatan baik yang datang dari dalam maupun dardia siswa.

C. Proses Teknik Modeling
Bandura (Koeswara, 1986:139) mengemukakan prosedeling
berlangsung sebagai berikut:
1. Proses atensional (proses individu memperhatikaigkah laku yang
disaksikan).
2. Proses retensi (proses penyimpanan informasi mangiegkah laku model

yang telah diamati).
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3. Proses reproduksi (penyalinan tingkah laku yanghteliamati dan disimpan
dalam ingatan ke dalam tingkah laku aktual).

4. Proses motivasional (proses pemberian penguatam iagiaidu lebih
termotivasi untuk mencontoh tingkah laku model yamgik dan

meninggalkan tingkah laku model yang tidak patabdtoh).

D. Struktur Intervens Bimbingan Akademik melalui Symbolic modeling

Intervensi bimbingan akademik melalkymbolic modelingni diberikan
kepada siswa dengan kondisi ekonomi keluarga renydalg memiliki tingkat
motivasi berprestasi rendah dan sedang. Melal@ruehsi ini peserta dapat
memperhatikan perilaku yang ditampilkan oleh matiam film dan cerita yang
merupakan bentuk darsymbolic modeling.Intervensi bimbingan akademik
melalui symbolic modelingni berdasarkan beberapa aspek yang mempengaruhi
motivasi berprestasi, antara lain :

1. Kebutuhan berprestasi, menunjukkan adanya keingimarapan, penentuan
untuk mencapai sesuatu hasil yang dinyatakan sekapdisit.

2. Antisipasi tujuan, menggambarkan bagaimana indivichengantisipasi
pencapaian tujuan yang telah ditentukan.

3. Kegiatan berprestasi, merupakan usaha-usaha atacara yang dilakukan
individu untuk mencapai tujuan.

4. Hambatan, menggambarkan rintangan-rintangan daok&em-kesukaran
yang harus diatasi dalam usaha mencapai tujuan.

Program intervensi bimbingan akademik melakymbolic modeling
berlangsung selama 7 sesi, dua sesi digunakan prettestdanpost-test Media
symbolic modelinggang digunakan dalam intervensi ialah film dantaet~ilm
yang ditampilkan ialah Sang Pemimpi (sekuel Laskaangi) darCloudy with a
chance of meatballSedangkan cerita yang dibahas ialah Oase di Geeusang:
Wanhar Umar dan Mengejar Mimpi (diambil dari potangacara talkshow Kick
Andy). Keempat media tersebut dipilih karena diamgengandung kisah yang
sangat inspiratif sehingga dapat membuka imajisaga menimbulkan motivasi

untuk berprestasi dan meyakini kemampuan diri gextidividu.
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Intervensi bimbingan akademik melakkymbolic modelinglilaksanakan

dua atau tiga kali dalam satu minggu sehingga sisbén intensif dan fokus

dalam mengikuti kegiatan intervensi. Seting intesremenggunakan perspektif

kelompok dimana jumlah peserta kegiatan intervedah 29 orang. Intervensi

dilaksanakan di dalam ruangan yang dilengkapiifasipenunjang media.

E. Ses Intervens Bimbingan Akademik melalui Symbolic modeling

Sesi Tujuan M etodologi/ Media
Teknik
Sesi 1 Pre-test
Sesi 2 Membangkitkan - Bercerita |- Kisah katak kecil
“Nothing’s impossible” | kebutuhan berprestast Penayangan- Video paralympic
peserta video games (the power o

—h

= =

- Diskusi dream)
Sesi 3 Meningkatkan - Bedah film | Film Sang Pemimpi
“The power of spirit” | kebutuhan berprestast Diskusi
peserta
Sesi 4 Meningkatkan - Bedah film | Film Cloudy with a
“Jangan Menyerah!” | kemampuan peserta | - Diskusi chance of meatballs
dalam menghadapi
hambatan yang datang
baik dari dalam maupun
dari luar diri individu
dalam usaha mencapa
tujuan
Sesi 5 Membantu peserta - homework | Kisah ‘Oase di Gurur
“From Zero to Hero” | untuk menentukan - Bercerita Gersang: Wanha
usaha-usaha atau cara-- Diskusi Umar’
cara untuk meraih
prestasi
Sesi 6 Membantu peserta - Bercerita |- Potongan videq
“Mengejar Mimpi” untuk mengantisipasi | - Penayangan Talkshow Kick
tujuan dengan video Andy episode
mengharapkan/memper- Diskusi Mengejar Mimpi
kirakan keberhasilan - Synopsis  biograf
singkat narasumber
Sesi 7 Post-test
F. Indikator Keberhasilan

Kriteria keberhasilan bimbingan akademik melatyimbolic modeling

ditandai dengan meningkatnya skor pada skala nstherprestasi. Peningkatan
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motivasi berprestasi dikatakan berhasil apabilaegp@smemiliki kebutuhan
berprestasi yang tinggi, mampu melakukan antisippgisan, melakukan berbagai
kegiatan berprestasi serta mampu mengatasi hambatam meraih prestasi.
Peserta yang berhasil mengikuti kegiatan intervansimampu melakukan
generalisasi pengalaman pengamatan terhadap titeflaalyang ditampilkan oleh
model dalam kehidupan sehari-harinya. Adapun tihgkeku yang mungkin
tampak ialah memperoleh nilai yang tinggi, aktikdlas dan selalu mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru. Peserta yang hesipasi (mengemukakan
pendapat, bersemangat dan menpgisigressive maysecara rasional dan jelas)
selama mengikuti kegiatan intervensi memiliki pelgianengalami peningkatan

motivasi berprestasi yang tinggi.

G. Langkah-Langkah Implementasi Bimbingan Akademik melalui Symbolic

modeling
Pelaksanaan bimbingan akademik melatymbolic modelingmelalui

beberapa tahap sebagai berikut :

1. Peneliti mengumpulkan data siswa kelas VIII dendgamdisi ekonomi
keluarga rendah melalui petugas TU sekolah danefons

2. Peneliti mengumpulkan siswa dengan kondisi ekon&eluarga rendah,
kemudian diberikarpre-testuntuk mengetahui tingkat motivasi berprestasi
siswa.

3. Melaksanakan intervensi bimbingan akademik melalunbolic modeling
untuk meningkatkan motivasi berprestasi selama $esh pertemuan.

4. Melaksanakamost-tessetelah sesi intervensi dilaksanakan.

5. Peneliti menyajikan laporan tentang pelaksanaanbibigan akademik

melaluisymbolic modelingintuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa.

Ses 1
Sesi ini merupakan kegiatgme-testuntuk mengetahui gambaran umum
motivasi berprestasi siswa kelas VIl di SMP Neditahun ajaran 2010/2011
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dengan kondisi sosial ekonomi keluarga rendah. a&agi dimulai dengan
penjelasan tentang maksud dan tujpeettest pelaksanaan tes dan penutup.

Sesi 2
Nama kegiatan . Nothing’s impossible
Tujuan . Peserta memiliki kemampuan menentuka amtuk

melangkah di masa depan serta keyakinan untuk
mewujudkan cita-cita

Aspek yang dikembangkan : Kebutuhan berprestasi

Metode/teknik . Bercerita, penayangatee dan diskusi
Alokasi waktu : 60 menit
Langkah-langkah :Eksperientasi

- Peneliti membuka pertemuan dengan berdoa bersama,
lalu menjelaskan secara singkat mengenai tujuan,
manfaat dan peranan peserta dalam kegiatan tersebut

- Peneliti mengajak peserta mendiskusikan tentang
tujuan hidup dan kesuksesan (sebagai pengantar)

- Peneliti memberikan cerita tentang seekor katak kec
dan videgparalympic games (the power of dream)
(tahap atensi).

Identifikasi

- Peneliti terlibat diskusi dengan peserta sehingga
peserta dapat memberikan tanggapan serta komentar
yang berkaitan dengan cerita dan video yang
diberikan (tahap retensi).

Analisis

- Peneliti meminta siswa untuk menyimpulkan apa
yang telah diperoleh dari kegiatan yang telah
dilakukan

- Peneliti meminta peserta untuk mengidentifikasi
potensi diri serta menentukan cita-cita yang ingin
diraih (tahap produksi)

Generalisasi

- Peneliti membahas cerita dan video serta
merefleksikannya dalam kehidupan sehari-hari
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peserta, yakni belum mampu berprestasi sesuai
dengan potensi yang dimiliki dan mengajak siswa
untuk lebih mengembangkan potensi yang dimilikinya
(tahap motivasi)

- Peneliti mendorong peserta untuk mengambil pesan
yang terkandung dalam cerita dan video serta
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari

Media . - Kisah katak kecil, yang ditampilkan melalui power
point
- videoparalympic games (the power of dream)

Sumber rujukan .- Helmi Ardian, S. Si., C.H. (Mind Power)
- Febrian Agung B.P (Kisah Katak Kecil)

Evaluasi . Sesi ini dikatakan berhasil apabilssgpg mampu
mengenali potensi yang dimilikinya secara spesifik
serta memiliki cita-cita yang sesuai dengan potensi
yang dimiliki oleh peserta.

Sesi 3
Nama kegiatan . The Power of Spirit
Tujuan : Siswa memiliki semangat belajar yanggdin agar

berprestasi serta mengidentifikasi hal-hal yang
dibutuhkan untuk meraih prestasi

Aspek yang dikembangkan : Kebutuhan berprestasi

Metode/teknik . Bedabh film, diskusi
Alokasi waktu ;120 menit
Langkah-langkah :Eksperientasi

- Peneliti membuka pertemuan dengan berdoa bersama,
lalu menjelaskan secara singkat mengenai tujuan,
manfaat dan peranan peserta dalam kegiatan tersebut

- Peneliti menayangkan film Sang Pemimpi, setelah
mereview sejenak film Laskar Pelangi (tahap atensi)

- Peneliti mengingatkan peserta untuk memperhatikan
setiap perilaku yang ditampilkan oleh model dalam
film tersebut.

Identifikasi
- Peneliti meminta peserta untuk mengisi lembar
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refleksi yang telah disediakan

- Peneliti terlibat diskusi dengan peserta sehingga
peserta dapat memberikan tanggapan serta komentar
yang berkaitan dengan film yang ditayangkan (tahap
retensi).

- Topik diskusi seputar: tokoh dan karakternya, inti
cerita, hal yang paling menarik, dsb.

Analisis

- Peneliti meminta siswa untuk menyimpulkan apa
yang telah diperolen dari kegiatan yang telah
dilakukan

- Peneliti meminta peserta untuk mengidentifikast hal
hal yang dapat menimbulkan semangat belajar (tahap
produksi)

Generalisasi

- Peneliti membahas film yang telah ditayangkan serta
merefleksikannya dalam kehidupan sehari-hari
peserta, yakni pentingnya semangat dalam meraih
prestasi (tahap motivasi)

- Peneliti mendorong peserta untuk mengambil pesan
yang terkandung dalam cerita dan video serta
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari

Media : Film Sang Pemimpi (CD/DVD)

Evaluasi . Sesi ini dikatakan berhasil apabilssgpg mampu
menjabarkan hal-hal yang dapat menimbulkan
semangat belajar dan menjaga kestabilan semangat
dalam dirinya.

Sesi 4
Nama kegiatan :Jangan Menyerah!
Tujuan . Peserta memiliki sikap pantang menyealam meraih

cita-cita
Aspek yang dikembangkan : Hambatan
Metode/teknik . Bedah film, diskusi

Alokasi waktu ;120 menit
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Langkah-langkah :Eksperientasi

- Peneliti membuka pertemuan dengan berdoa bersama,
lalu menjelaskan secara singkat mengenai tujuan,
manfaat dan peranan peserta dalam kegiatan tersebut

- Peneliti menayangkan filnCloudy with a chance of
meatballg(tahap atensi).

- Peneliti mengingatkan peserta untuk memperhatikan
setiap perilaku yang ditampilkan oleh model dalam
film tersebut.

Identifikasi

- Peneliti meminta peserta untuk mengisi lembar
refleksi yang telah disediakan

- Peneliti terlibat diskusi dengan peserta sehingga
peserta dapat memberikan tanggapan serta komentar
yang berkaitan dengan film yang ditayangkan (tahap
retensi).

- Topik diskusi seputar: tokoh dan karakternya, inti
cerita, hal yang paling menarik, dsb.

Analisis

- Peneliti meminta siswa untuk menyimpulkan apa
yang telah diperoleh dari kegiatan yang telah
dilakukan.

- Peneliti meminta peserta untuk mengidentifikast hal
hal penyebab menurunnya prestasi dan cara
mengatasinya (tahap produksi).

Generalisasi

- Peneliti membahas film yang telah ditayangkan serta
merefleksikannya dalam kehidupan sehari-hari
peserta, yakni beberapa penghambat keberhasilan
dalam belajar dan menanamkan keyakinan pada
peserta untuk mampu menghadapi hambatan yang ada
(tahap motivasi)

- Peneliti mendorong peserta untuk mengambil pesan
yang terkandung dalam cerita dan video serta
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari

Media . Film Cloudy with a chance of meatballs (CD/DVD)

Sumber rujukan . Sukardi. 200®.ogressive LearningBandung: MQS
Publishing.

Evaluasi . Sesi ini dikatakan berhasil apabilssepg mampu

mengidentifikasi hal-hal penyebab menurunnya psesta
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secara spesifik serta cara mengatasinya dengas jela

dan lugas.
Sesi 5
Nama kegiatan : From Zero to Hero
Tujuan . Peserta memiliki kemampuan untuk meramwsaha-

usaha atau cara-cara untuk meraih prestasi

Aspek yang dikembangkan : Kegiatan berprestasi

Metode/teknik . Bercerita, diskusi
Alokasi waktu : 60 menit
Langkah-langkah :Eksperientasi

- Peneliti membuka pertemuan dengan berdoa bersama,
lalu menjelaskan secara singkat mengenai tujuan,
manfaat dan peranan peserta dalam kegiatan tersebut

Caral:

- Peneliti sebelumnya menugaskan siswa untuk mencari
kisah-kisah inspiratif mengenai kesuksesan sesgoran
yang dimulai dari nol.

- Peneliti menunjuk siswa yang membawa tugas terbaik
untuk menceritakan kisah yang ia temukan kepada
peserta lain.

- Penelitt meminta peserta untuk menyimak dengan
baik kisah yang diceritakan oleh peserta yang ada d
depan kelas (tahap atensi).

Cara 2 (apabila cara 1 tidak efektif) :

- Peneliti membacakan kisah mengenai salah satu
penerima Kick Andy Award untuk Kkategori
pendidikan, yaitu Wanhar Umar: Oase di Gurun
Gersang.

- Peneliti mengingatkan peserta untuk menyimak kisah
yang dibacakan dengan baik.

Identifikasi

- Peneliti terlibat diskusi dengan peserta sehingga
peserta dapat memberikan tanggapan serta komentar
yang berkaitan dengan kisah yang diberikan (tahap
retensi).
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- Topik diskusi seputar: tokoh dan karakternya, inti
cerita, hal yang paling menarik, dsb.

Analisis

- Penelitit meminta siswa untuk menyimpulkan apa
yang telah diperoleh dari kegiatan yang telah
dilakukan.

- Peneliti meminta peserta untuk mengidentifikast hal
hal yang dilakukan untuk menghilangkan rasa malas
belajar (tahap produksi).

Generalisasi

- Peneliti membahas kisah yang telah dibacakan serta
merefleksikannya dalam kehidupan sehari-hari
peserta, yakni tokoh penentu kesuksesanmu dan
menanamkan keyakinan pada peserta bahwa dirinya
lah penentu kesuksesan bagi dirinya sendiri (tahap
motivasi).

- Peneliti mendorong peserta untuk mengambil pesan
yang terkandung dalam cerita dan video serta
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Media . Kisah Oase di Gurun Gersang : Wanhar Umar
Sumber rujukan . Sohib, Ben. 2009.Seven Heroes Yogyakarta:
Bentang
- Sukardi. 2008Progressive LearningBandung: MQS
Publishing.
Evaluasi . Sesi ini dikatakan berhasil apabilssepg mampu

menjabarkan hal-hal yang dapat menghilangkan rasa
malas belajar. Dengan demikian peserta mengetahui
usaha-usaha apa saja yang dapat dilakukan untuk
meraih prestasi, dengan menghindari rasa malagbela

Sesi 6
Nama kegiatan . Mengejar Mimpi
Tujuan . Peserta memiliki kemampuan untuk mengipasi

tujuan dengan mengharapkan/memperkirakan
keberhasilan

Aspek yang dikembangkan : Antisipasi tujuan

Metode/teknik . Bercerita, diskusi
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60 menit

:Eksperientasi

Peneliti membuka pertemuan dengan berdoa bersama,
lalu menjelaskan secara singkat mengenai tujuan,
manfaat dan peranan peserta dalam kegiatan tersebut
Peneliti menayangkan cuplikan tayangan Talkshow
Kick Andy episode 'Mengejar Mimpi'.

Peneliti mengingatkan peserta untuk menyimak dan
cuplikan tersebut dengan baik.

Setelah tayangan selesai, Peneliti menceritakan
biografi singkat mengenai tokoh-tokoh (narasumber)
yang ada dalam tayangan tersebut.

Identifikasi

Peneliti terlibat diskusi dengan peserta sehingga
peserta dapat memberikan tanggapan serta komentar
yang berkaitan dengan kisah dan video yang diberika
(tahap retensi).

Topik diskusi seputar: tokoh dan karakternya, inti
cerita, hal yang paling menarik, dsb.

Analisis

- Peneliti meminta siswa untuk menyimpulkan apa

yang telah diperolen dari kegiatan yang telah
dilakukan.

- Peneliti meminta peserta untuk mengidentifikasi

tindakan yang dilakukan ketika mengalami kegagalan
(tahap produksi).

Generalisasi

- Peneliti membahas kisah yang telah dibacakan serta

merefleksikannya dalam kehidupan sehari-hari
peserta, yakni belajar dan masa depan serta mé&ngaja
peserta untuk mempersiapkan masa depan dengan
rajin belajar (tahap motivasi).

Peneliti mendorong peserta untuk mengambil pesan
yang terkandung dalam cerita dan video serta
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Peserta diminta untuk melakukan evaluasi secara
keseluruhan dengan menuliskan tindakan nyata yang
akan dilakukan untuk meningkatkan prestasi
akademik di sekolah
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Sumber rujukan

Evaluasi

Sesi 7
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- Video kick andy episode mengejar mimpi

- Sinopsis biografi

singkat narasumber kick andy

episode mengejar mimpi

Sukardi. 200&.ogressive LearningBandung: MQS
Publishing.

Sesi ini dikatakan berhasil apabilasep@ mampu

menjabarkan

tindakan yang dilakukan ketika

mengalami kegagalan secara spesifik.

Sesi ini merupakan kegiatapost-test untuk mengetahui efektivitas

bimbingan akademik melallsymbolic modelinguntuk meningkatkan motivasi
berprestasi siswa kelas VIII di SMP Negeri 26 talajpran 2010/2011 dengan
kondisi sosial ekonomi keluarga rendah. Kegiatamutki dengan penjelasan

tentang maksud dan tujuan post test, pelaksanaalatepenutup.

Penilaian validitas instrumen dilakukan oleh DrdDiderdiana Hafidz, M.

Pd., Dr. llifiandra, M.Pd., dan Dadang Sudrajat, d1.FHasil penimbangan

rancangan intervensi sebagai berikut:

Tabel 3.8
Rekap Penilaian Instrumen (Program Intervensi)
Komponen | Penila Memadai Tidak . Saran untuk Perbaikan
Program Memadai
Rasional 1
2 v Deskripsikan  posisi  bimbinga
akademik, lebih spesifik yan
motivasi berprestasi rendah
3
Tujuan 1
2 v Fokus pada tujuan spesifik
3
Proses 1
2 Point ini perlu dipertimbangkat

-

«Q >
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Teknik perlu dicantumkan atau tidak
Modeling 3
Struktur 1
Intervensi 2 Point ini lebih tepat disebut ‘Proses
Intervensi’
3
Sesi 1
Intervensi
2 v Jelaskan perbedaan sesi 2 dan [sesi
3, alasan pengembangan aspek
‘kebutuhan berprestasi’ dilakukan
dalam 2 sesi.
3
Indikator 1
Keberhasilan 2 v Jelaskan keberhasilan untuk
kelompok yang rendah dan sedang

3

Langkah- 1
Langkah 2 v Point ini tidak perlu dicantumkan
Implementasi| 3
Penjabaran 1
sesi 1 2 v

3
SKLB sesi 2 1 1. Jelaskan langkah-langkah
SKLB sesi 3 layanan se-detail mungkin!
SKLB sesi 4 2. Cantumkan pertanyaan-
SKLB sesi 5 pertanyaan dalam langkah
SKLB sesi 6 analisis.

2 1. ‘Aspek yang dikembangkan’
tidak perlu karena sudah ada
tujuan, cantumkan  teknik
‘modeling’nya saja.

2. Hindari seperti mengajar!

3. Bagaimana hubungan antara
tujuan dan evaluasi?

4. Bagaimana langkah-langkah
modeling terlihat?

3 1. Siswa diberi tugas
kelompok/individu untuk
membuat laporan pengamatan.

2. Pertimbangkan penggunaan
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‘progressive map’, lebih
diperjelas!

3. Sebaiknya sesi
pembahasan/refleksi dilakukarn
dalam waktu yang berbeda
dengan sesi pemutaran film.

Penjabaran 1

sesi 7
2 v
3

Komentar Umum :
Penilai 1: Tidak perlu ada kata ‘Program’ padduju

Penilai 2: Harus tergambar bagaimana teknik niogelbekerja dalam
keseluruhan langkah-langkah dalam SKLBK

Penilai 3: Media film yang digunakan dibuat fragmuntuk durasi minimal
satu jam pelajaran (40-45 menit)

Berdasarkan hasil penimbangan/penilaian tersebudkamdibuatlah
perbaikan racangan intervensi berikut:
b) Rancangan intervensi sesudah judgement

INTERVENSI BIMBINGAN AKADEMIK MELALUI SYMBOLIC
MODELING UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BERPRESTAS
SISWA

A. Rasional

Layanan bimbingan dan konseling di sekolah mempg#éranan penting
dalam mengembangkan potensi siswa. Terkadang sisersgalami berbagai
hambatan dalam proses perkembangan. Siswa yangatasmdrambatan dalam
bidang akademik, misalnya kurang termotivasi dalafajar dapat memperoleh
bantuan melalui bimbingan akademik.

Bimbingan akademik dilakukan dengan cara mengenkaanguasana
belajar-mengajar yang kondusif agar terhindar #asgulitan belajar. Konselor
membantu siswa mengatasi kesulitan belajar, mengeghklan cara belajar yang

efektif, membantu siswa agar sukses dalam belajan @gar mampu
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menyesuaikan diri terhadap semua tuntutan progeardigikan. Tugas konselor
dalam bimbingan akademik ialah berupaya memfasilgegswa dalam mencapai
tujuan akademik yang diharapkan. Oleh karena tuas&lor perlu menumbuhkan
motivasi pada diri siswa, terutama motivasi beasagar siswa mampu
memperoleh prestasi sebaik mungkin.

Pengembangan motivasi berprestasi terhadap sisvwgade kondisi
ekonomi keluarga rendah penting dilakukan. Siswagde kondisi ekonomi
keluarga rendah yang memiliki motivasi berprestasidah, diprediksi prestasi
belajarnya pun rendah. Siswa perlu mendapatkan ibgab untuk
mengembangkan motivasi berprestasi agar siswa mabpgpprestasi sesuai
dengan potensi yang dimilikinya atau dengan katar@emiliki prestasi belajar
sesuai dengan standar minimal (Kriteria Ketuntadammal).

Berdasarkan pengumpulan data avpaé{tes} diperoleh gambaran umum
motivasi berprestasi siswa kelas VIII dengan kanek®nomi rendah di SMPN
26 Bandung sebanyak 15% siswa memiliki motivaspiestasi tinggi, 79% siswa
memiliki motivasi berprestasi sedang dan 6% memnilikkgkat motivasi
berprestasi rendah.

Dengan adanya fenomena motivasi berprestasi yasghmembutuhkan
peningkatan, maka dibuatlah suatu program intervyagrselitian pra eksperimen
untuk membantu siswa yang memiliki motivasi ber@&srendah dan sedang
dengan menggunakan bimbingan akademik mekoibolic modelingTeknik
modeling dinyatakan efektif untuk meningkatkaelf-efficacy siswa yang
mencontek (Supardi, 2010). Oleh karena itu, penggunteknik modeling
diprediksi dapat digunakan untuk meningkatkan nasiiberprestasi.

Adapun jenis modeling yang digunakan pada inteivebgh dikhususkan
pada symbolic modeling yang melibatkan tokoh fiksi atau nyata untuk
menampilkan suatu perilaku dalam buku-buku, filmgoam televisi atau media
online Pada dasarnya, siswa yang berada pada faseeam&arlebih senang
mencari informasi dengan mengakses media. Baik anetiktronik maupun
media cetak (Mawandhi, 2009). Selain itu, melasymbolic modeling

memungkinkan individu untuk melampaui batas-batekidupan sosial secara
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langsung. Individu dapat mengamati sikap, gaya laensi, dan pencapaian
anggota segmen yang berbeda dari masyarakat, @artg-orang dari budaya
lain (Bandura, 1997:93). Program intervensi prgpekismen bimbingan akademik
melaluisymbolic modelingni dibuat dengan tujuan untuk membantu siswardala
meningkatkan motivasi berprestasi dengan cara pesiga terhadap perilaku

yang ditampilkan oleh model dalam film dan cerita.

B. Tujuan

Tujuan umum dari intervensi bimbingan akademik mhuelaymbolic
modelingialah untuk meningkatkan motivasi berprestasi aisiengan kondisi
ekonomi keluarga rendah. Secara spesifik, tujuanini@rvensi yang diberikan
ialah untuk meningkatkan kebutuhan berprestasialkiegn dalam mengharapkan
keberhasilan, melakukan kegiatan berprestasi destaampuan menghadapi
hambatan baik yang datang dari dalam maupun dardia siswa.

C. Prosesintervens Bimbingan Akademik melalui Symbolic modeling
Intervensi bimbingan akademik melalgymbolic modelingdiberikan

kepada siswa dengan kondisi ekonomi keluarga rewydalg memiliki tingkat

motivasi berprestasi rendah dan sedang. Melalueriehsi peserta dapat

memperhatikan perilaku yang ditampilkan oleh matiam film dan cerita yang

merupakan bentuk darsymbolic modeling.Intervensi bimbingan akademik

melalui symbolic modelingberdasarkan beberapa aspek yang mempengaruhi

motivasi berprestasi, antara lain :

1. Kebutuhan berprestasi, menunjukkan adanya keingimarapan, penentuan
untuk mencapai sesuatu hasil yang dinyatakan sekapisit.

2. Antisipasi tujuan, menggambarkan bagaimana indivichengantisipasi
pencapaian tujuan yang telah ditentukan.

3. Kegiatan berprestasi, merupakan usaha-usaha atacara yang dilakukan
individu untuk mencapai tujuan.

4. Hambatan, menggambarkan rintangan-rintangan daok&em-kesukaran

yang harus diatasi dalam usaha mencapai tujuan.
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Intervensi bimbingan akademik melalsymbolic modelingberlangsung
selama 7 sesi, dua sesi digunakan umréctestdan post-test Media symbolic
modeling yang digunakan dalam intervensi ialah film danitaerFilm yang
ditampilkan ialah Sang Pemimpi (sekuel Laskar Rg)adan Cloudy with a
chance of meatballSedangkan cerita yang dibahas ialah Oase di Geeusang:
Wanhar Umar dan Mengejar Mimpi (diambil dari potangacara talkshow Kick
Andy). Keempat media tersebut dipilih karena diapygengandung kisah yang
sangat inspiratif sehingga dapat membuka imajisaga menimbulkan motivasi
untuk berprestasi dan meyakini kemampuan diri getidividu.

Pada pelaksanaannya, pengembangan aspek ‘kebutodgonestasi’
dilakukan dalam dua sesi. Hal tersebut dikarenasgek kebutuhan berprestasi
dianggap sebagai aspek yang paling esensial padgem&angan motivasi
berprestasi. Pengembangan aspek kebutuhan besgprgstda sesi kedua
intervensi dapat dikatakan sebagai pengantar atagemalan dari keseluruhan
kegiatan intervensi. Pada sesi ini peserta mentjitt@asi potensi diri serta
menentukan cita-cita yang ingin dicapai. Adapun kega sampai sesi keenam
lebih mendorong peserta untuk memahami proses pang dilakukan untuk
mewujudkan cita-cita.

Intervensi bimbingan akademik melalymbolic modelinglilaksanakan
dua atau tiga kali dalam satu minggu sehingga sisbén intensif dan fokus
dalam mengikuti kegiatan intervensi. Seting intesremenggunakan perspektif
kelompok dimana jumlah peserta kegiatan intervéadah 29 orang. Intervensi

dilaksanakan di dalam ruangan yang dilengkapiifasipenunjang media.

D. Ses Intervens Bimbingan Akademik melalui Symbolic modeling

Sesi Tujuan M etodologi/ Media
Teknik

Sesi 1 Pre-test

Sesi 2 Membantu peserta agar- Bercerita |- Kisah katak kecil

“Nothing’s impossible” | memiliki kemampuan | - Penayangan- Video paralympic
menentukan arah untuk video games (the power o
melangkah di masa - Diskusi dream)
depan serta keyakinan

—h
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untuk mewujudkan cita
cita

Sesi 3
“The power of spirit”

Membantu peserta agar-
- Diskusi

memiliki semangat
belajar yang tinggi agar
berprestasi serta
mengidentifikasi hal-
hal yang dibutuhkan
untuk meraih prestasi

Bedah film

Film Sang Pemimpi

Sesi 4

Mendorong peserta agar Bedah film

Film Cloudy with a

“Jangan Menyerah!” | memiliki sikap pantang| - Diskusi chance of meatballs
menyerah dalam meraih
cita-cita
Sesi 5 Membantu peserta aggr- homework | Kisah ‘Oase di Gurur
“From Zero to Hero” | memiliki kemampuan | - Bercerita Gersang: Wanha
untuk menentukan - Diskusi Umar’
usaha-usaha atau cara-
cara untuk meraih
prestasi
Sesi 6 Membantu peserta - Bercerita |- Potongan videq
“Mengejar Mimpi” untuk mengantisipasi | - Penayangan Talkshow Kick
tujuan dengan video Andy episode
mengharapkan/memper- Diskusi Mengejar Mimpi
kirakan keberhasilan - Synopsis  biograf
singkat narasumber
Sesi 7 Post-test

E. Indikator Keberhasilan
Kriteria keberhasilan bimbingan akademik melatyimbolic modeling

ditandai dengan meningkatnya skor pada skala nstherprestasi. Peningkatan

motivasi berprestasi dikatakan berhasil apabilaegp@smemiliki kebutuhan

berprestasi yang tinggi, mampu melakukan antisifpgsan, melakukan berbagai

kegiatan berprestasi serta mampu mengatasi hamth@tmn meraih prestasi.

Peserta yang berhasil mengikuti kegiatan intervemsnampu melakukan

generalisasi pengalaman pengamatan terhadap titeflaalyang ditampilkan oleh

model dalam kehidupan sehari-harinya. Adapun tihgkeku yang mungkin

tampak ialah memperoleh nilai yang tinggi, aktikdlas dan selalu mengerjakan

tugas yang diberikan oleh guru. Peserta yang hesipasi (mengemukakan

pendapat, bersemangat dan mengrsigressive magsecara rasional dan jelas)

=}

=
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selama mengikuti kegiatan intervensi memiliki pelgianengalami peningkatan
motivasi berprestasi yang tinggi.

Secara empirik, peserta dengan tingkat motivagirbstasi rendah pada
pretestmengalami peningkatan menjadi sedang atau bahkggi tuntuk skor
posttest Sedangkan peserta dengan tingkat motivasi beasiessedang
mengalami peningkatan ke tingkat tinggi.

Secara umum, indikator keberhasilan bimbingan ak#ddemelalui

symbolic modelingalah sebagai berikut:

Tingkat keberhasilan Indikator Keberhasilan
Tinggi - Peserta mampu mengisi semua poin pada
lembar evaluasi (progressive map) dengan paik
(mengisi secara jelas, lugas, dan rasional).
- Terjadi peningkatan angka motivasi berprestasi
padaposttest
Sedang - Terjadi peningkatan angka motivasi berprestasi
padaposttest
- Peserta mengisi semua poin pada lembar
evaluasi (progressive map) dengan cukup baik
(mengisi secara jelas, namun kurang spesifik
lugas, dan rasional).
Rendah - Tidak adanya peningkatan angka motivasi
berprestasi padaosttest
- Peserta hanya mampu mengisi beberapa poin
(sebagian, minimal tiga poin) pada lembar
evaluasi (progressive map) dan mengisi derngan
jawaban yang kurang baik (mengisi secara
tidak jelas, lugas, dan rasional)

Sesi 1

Sesi ini merupakan kegiatgme-testuntuk mengetahui gambaran umum
motivasi berprestasi siswa kelas VIII di SMP Ne@#itahun ajaran 2010/2011
dengan kondisi sosial ekonomi keluarga rendah. &agi dimulai dengan

penjelasan tentang maksud dan tujpeettest pelaksanaan tes dan penutup.



Sesi 2
Nama kegiatan
Tujuan

Metode/teknik

Alokasi waktu

Langkah-langkah
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: Nothing’s impossible

Peserta memiliki kemampuan menentukan cita-cita di
masa depan serta keyakinan untuk mewujudkannya

Bercerita (kisah katakecil), penayangan video

. (paralympic gamésdan diskusi
: 40 menit

:Eksperientasi

- Peneliti membuka pertemuan dengan berdoa bersama,
lalu menjelaskan secara singkat mengenai tujuan,
manfaat dan peranan peserta dalam kegiatan tersebut

- Peneliti bersama-sama dengan peserta mendiskusikan
tentang tujuan hidup dan kesuksesan (sebagai
pengantar)

- Peneliti  menceritakan kisah katak kecil dan
menayangkan videparalympic games (the power of
dreamyang menampilkan kegiatan olimpiade di bidang
olah raga khusus untuk penyandang cacat di dunia
(tahap atensi).

Identifikasi

- Peserta mengungkapkan hasil pengamatannya melalui
ringkasan singkat pada selembar kertas mengemai te
yang dikandung cerita, karakteristik tokoh, hal gyan
paling berkesan serta perilaku yang dapat ditirik(b
pada cerita maupun tayangan video).

- Seluruh peserta mendiskusikan bersama-sama hasil
ringkasan singkat yang telah dibuat sehingga pesert
dapat bertukar pendapat serta komentar yang bankait
dengan cerita dan video yang diberikan (tahap séten

Analisis

- Peserta mengisi lembar kerja ‘Tentang Saya’ untuk
menganalisis potensi diri serta menentukan cita-cit
yang ingin diraih (tahap produksi)

- Peneliti mengajukan pertanyaan sebagai berikut :

1. Mengapa katak tersebut menjadi pemenang?

2. Sifat apa yang dimiliki oleh katak tersebut yang
dapat menjadikan dirinya sebagai pemenang?

3. Apa makna dari kalimat ‘ternyata katak tersebut
tuli'?



Media

Sumber rujukan

Evaluasi

Sesi 3

Nama kegiatan
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4. Apakah cerita tersebut dapat terjadi dalam
kehidupan sehari-hari? Berikan contoh!

5. Apa yang akan kalian lakukan jika mengalami
pengalaman tersebut (diremehkan oleh orang lain)?

6. Apa hikmah yang dapat diambil dari cerita tersebut?

7. Apa yang ada dalam pikiran kalian setelah
menyimak video paralympic games?

8. Menurut kalian, apa yang membuat mereka mau
mengikuti paralympic games tersebut?

9. Seandinya kalian yang berada dalam posisi mereka
(memiliki kekurangan fisik), apakah kalian juga
akan melakukan hal yang sama?

10.Apa hikmah yang dapat diambil dari tayangan
tersebut?

11.Hal apa saja yang dapat ditiru dari cerita/video
tersebut?

Generalisasi

Peserta didorong untuk merefleksikan pesan yang
disampaikan melalui kisah katak kecil dan video
paralympic games dalam kehidupan sehari-hari mesert
yakni mengenai tidak ada yang tak mungkin, apabila
kita mau berusaha untuk meraih cita-cita dengaalaeg
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki.

Peneliti mengajak peserta untuk berani mengembangka
potensi yang dimilikinya (tahap motivasi)

Peneliti mendorong peserta untuk menentukan rencana
yang akan dilakukan oleh peserta setelah mengikuti
kegiatan pada sesi ini, terutama rencana tindakag y
berhubungan dengan bidang akademik.

Kisah katak kecil, ditampilkan melalui power point
videoparalympic games (the power of dream)

Helmi Ardian, S. Si., C.H. (Mind Power)
Febrian Agung B.P (Kisah Katak Kecil)

Sesi ini dikatakan berhasil apabila peserta mampu
mengenali potensi yang dimilikinya secara spesBkta
memiliki cita-cita yang sesuai dengan potensi yang
dimiliki oleh peserta (melalui lembar kerja ‘Tengan
Saya’ darprogressive map

. The Power of Spirit



Tujuan

Metode/teknik
Alokasi waktu

Langkah-langkah
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Siswa memiliki semangat belajar yanggdinagar

berprestasi serta mampu mengidentifikasi hal-hagya
dibutuhkan untuk meraih prestasi

Bedah film (Sang Pemimgiskusi

2 X 40 menit

:Eksperientasi

Peneliti membuka pertemuan dengan berdoa bersama,
lalu menjelaskan secara singkat mengenai tujuan,
manfaat dan peranan peserta dalam kegiatan tersebut
Peneliti menayangkan film Sang Pemimpi, setelah
mereview sejenak film Laskar Pelangi (tahap atensi)
Peneliti mengingatkan peserta untuk memperhatikan
setiap perilaku yang ditampilkan oleh model dalam
film tersebut.

Identifikasi

Peserta mengungkapkan hasil pengamatannya melalui
ringkasan singkat pada selembar kertas mengenai
tema yang dikandung cerita, karakteristik tokoH, ha
yang paling berkesan serta perilaku yang dapatiditi
Peserta mengisi lembar refleksi yang telah
disediakan.

Seluruh peserta mendiskusikan bersama-sama hasil
ringkasan singkat yang telah dibuat sehingga pesert
dapat bertukar pendapat serta komentar yang
berkaitan dengan film yang ditayangkan (tahap
retensi).

Analisis

Peneliti mengajukan pertanyaan sebagai berikut :

1. Apakah kalian percaya bahwa cerita pada film
tersebut diangkat dari kisah nyata?

2. Apakah cerita dalam film dapat terwujud dalam
kehidupan sehari-hari? Mengapa?

3. Benarkah ‘mimpi’ memiliki peranan penting
dalam kesuksesan seseorang? Mengapa?

4. Menurut kalian mengapa Jimbron tidak ikut
bersama Arai dan lkal untuk melanjutkan
pendidikan?

5. Bagaimana karakter guru yang ada pada film
tersebut?

6. Siapakah guru yang mampu memacu semangat
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para muridnya? Mengapa? Apa hikmah yang
dapat diambil dari cerita tersebut?
7. Apa pesan yang terkandung dalam film tersebut?
8. Hal apa saja yang dapat ditiru dari film tersebut?

- Peneliti meminta peserta untuk menganalisis hal-hal
yang dapat menimbulkan semangat belajar pada
progressive magtahap produksi)

Generalisasi

- Peserta didorong untuk merefleksikan pesan yang
terkandung pada cerita dalam kehidupan sehari-hari
peserta, yakni mengenai pentingnya semangat dalam
meraih prestasi (tahap motivasi)

- Peneliti mendorong peserta untuk menentukan
rencana yang akan dilakukan oleh peserta setelah
mengikuti kegiatan pada sesi ini, terutama rencana
tindakan yang berhubungan dengan bidang akademik.

Media : Film Sang Pemimpi (CD/DVD)

Evaluasi . Sesi ini dikatakan berhasil apabilssepga mampu
menjabarkan hal-hal yang dapat menimbulkan
semangat belajar dan menjaga kestabilan semangat
dalam dirinya (melaluprogressive map

Sesi 4

Nama kegiatan . Jangan Menyerah!

Tujuan . Peserta memiliki sikap pantang menyeaam meraih
cita-cita

Metode/teknik . Bedah filmCloudy with a chance of meatb3glls
diskusi

Alokasi waktu : 2 x40 menit

Langkah-langkah :Eksperientasi

- Peneliti membuka pertemuan dengan berdoa bersama,
lalu menjelaskan secara singkat mengenai tujuan,
manfaat dan peranan peserta dalam kegiatan tersebut

- Peneliti menayangkan filnCloudy with a chance of
meatballg(tahap atensi).

- Peneliti mengingatkan peserta untuk memperhatikan
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setiap perilaku yang ditampilkan oleh model dalam
film tersebut.

Identifikasi

- Peserta mengungkapkan hasil pengamatannya melalui
ringkasan singkat pada selembar kertas mengenai
tema yang dikandung cerita, karakteristik tokoH, ha
yang paling berkesan serta perilaku yang dapatiditi

- Peserta mengisi lembar refleksi yang telah disediak

- Seluruh peserta mendiskusikan bersama-sama hasil
ringkasan singkat yang telah dibuat sehingga pesert
dapat bertukar pendapat serta komentar yang
berkaitan dengan film yang ditayangkan (tahap
retensi).

Analisis

- Peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan berikut :

1. Apa sifat utama yang dimiliki oleh Flint?

2. Apakah dukungan orang tua mempengaruhi
keberhasilan seseorang? Mengapa?

3. Apa yang akan kalian lakukan seandainya tidak
mendapat dukungan dari orang tua dalam
melakukan sesuatu yang kalian anggap positif?

4. Apa yang akan kalian lakukan jika kalian
diremehkan oleh orang lain?

5. Apa yang akan kalian lakukan jika mengalami
kegagalan?

6. Apakah kalian merasa kecewa/putus asa ketika
mengalami kegagalan? Mengapa?

7. Apa hikmah yang dapat diambil dari cerita
tersebut?

8. Hal apa saja yang dapat ditiru dari film tersebut?

- Peserta menganalisis hal-hal penyebab menurunnya
prestasi dan cara mengatasinya paagressive map
(tahap produksi).

Generalisasi

- Peserta didorong untuk merefleksikan pesan yang
terkandung pada cerita dalam kehidupan sehari-hari
peserta, yakni mengenai perlunya sikap pantang
menyerah dalam menghadapi beberapa penghambat
keberhasilan dalam belajar.

- Peneliti  menanamkan keyakinan pada peserta
(reinforcement agar mampu menghadapi hambatan
yang ada (tahap motivasi)

- Peneliti mendorong peserta untuk menentukan
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rencana yang akan dilakukan oleh peserta setelah
mengikuti kegiatan pada sesi ini, terutama rencana
tindakan yang berhubungan dengan bidang akademik.

Media . Film Cloudy with a chance of meatballs (CD/DVD)

Sumber rujukan . Sukardi. 200®ogressive LearningBandung: MQS
Publishing.

Evaluasi . Sesi ini dikatakan berhasil apabilssepg mampu

mengidentifikasi hal-hal penyebab menurunnya psesta
secara spesifik serta cara mengatasinya dengas jela
dan lugas (melalyprogressive map

Sesi 5

Nama kegiatan : From Zero to Hero

Tujuan . Peserta memiliki kemampuan untuk meramwsaha-
usaha atau cara-cara untuk meraih prestasi

Metode/teknik . - Bercerita (Wanhar Umar: Oase di Gurun Gersang),

diskusi
Alokasi waktu 40 menit
Langkah-langkah :Eksperientasi

- Peneliti membuka pertemuan dengan berdoa bersama,
lalu menjelaskan secara singkat mengenai tujuan,
manfaat dan peranan peserta dalam kegiatan tersebut

Caral:

- Peneliti sebelumnya menugaskan siswa untuk mencari
kisah-kisah inspiratif mengenai kesuksesan sesgoran
yang dimulai dari nol.

- Peneliti memilih siswa yang membawa tugas terbaik
untuk menceritakan kisah yang ia temukan kepada
peserta lain.

- Peneliti meminta peserta untuk menyimak dengan
baik kisah yang diceritakan oleh peserta yang ada d
depan kelas (tahap atensi).

Cara 2 (apabila cara 1 tidak efektif) :
- Peneliti membacakan kisah mengenai salah satu
penerima Kick Andy Award untuk Kkategori
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pendidikan, yaitu Wanhar Umar: Oase di Gurun
Gersang.

- Peneliti mengingatkan peserta untuk menyimak kisah
yang dibacakan dengan baik.

Identifikasi

- Peserta mengungkapkan hasil pengamatannya melalui
ringkasan singkat pada selembar kertas mengenai
tema yang dikandung cerita, karakteristik tokoH, ha
yang paling berkesan serta perilaku yang dapatiditi

- Seluruh peserta mendiskusikan bersama-sama hasil
ringkasan singkat yang telah dibuat sehingga pesert
dapat bertukar pendapat serta komentar yang
berkaitan dengan cerita yang diberikan (tahap séten

Analisis

- Peneliti mengajukan pertanyaan berikut :

1. Seandainya kalian menjadi tokoh dalam cerita
tersebut (Wanhar Oemar), maukah kalian
melakukan hal yang sama?

2. Apakah kesuksesan seseorang hanya dinilai dari
kekayaan seseorang? Mengapa?

3. Apakah Wanhar termasuk orang yang sukses?
Mengapa?

4. Mengapa Wanhar berhasil melakukan sesuatu
yang berarti untuk orang lain?

5. Apa makna kesuksesan yang disampaikan oleh
kisah tersebut?

6. Apa hikmah yang dapat diambil dari cerita
tersebut?

7. Hal apa saja yang dapat ditiru dari kisah tersebut?

- Peserta menganalisis hal-hal yang dilakukan untuk
menghilangkan rasa malas belajar padagressive
map (tahap produksi).

Generalisasi

- Peserta didorong untuk merefleksikan pesan yang
terkandung pada cerita dalam kehidupan sehari-hari
peserta, yakni mengenai peran diri sendiri sebagai
tokoh penentu kesuksesan.

- Peneliti  menanamkan keyakinan pada peserta
(reinforcement bahwa dirinya lah penentu
kesuksesan bagi dirinya sendiri (tahap motivasi).

- Peneliti mendorong peserta untuk menentukan
rencana yang akan dilakukan oleh peserta setelah
mengikuti kegiatan pada sesi ini, terutama rencana
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tindakan yang berhubungan dengan bidang akademik.

Media . Kisah Oase di Gurun Gersang : Wanhar Umar
Sumber rujukan . Sohib, Ben. 2009.Seven Heroes Yogyakarta:
Bentang
- Sukardi. 2008Progressive LearningBandung: MQS
Publishing.
Evaluasi . Sesi ini dikatakan berhasil apabilssepg mampu

menjabarkan hal-hal yang dapat menghilangkan rasa
malas belajar. Dengan demikian peserta mengetahui
usaha-usaha apa saja yang dapat dilakukan untuk
meraih prestasi, dengan menghindari rasa malagbela
(melaluiprogressive map

Sesi 6

Nama kegiatan . Mengejar Mimpi

Tujuan . Peserta memiliki kemampuan untuk mengipaisi
tujuan dengan mengharapkan/memperkirakan
keberhasilan

Metode/teknik :  Bercerita (Kisah ProfinArno), diskusi

Alokasi waktu : 40 menit

Langkah-langkah :Eksperientasi

- Peneliti membuka pertemuan dengan berdoa bersama,
lalu menjelaskan secara singkat mengenai tujuan,
manfaat dan peranan peserta dalam kegiatan tersebut

- Peneliti menayangkan cuplikan tayangan Talkshow
Kick Andy episode 'Mengejar Mimpi’ (Kisah Prof.
Winarno)

- Peneliti mengingatkan peserta untuk menyimak dan
cuplikan tersebut dengan baik.

- Setelah tayangan selesai, Peneliti menceritakan
biografi singkat mengenai tokoh (narasumber) yang
ada dalam tayangan tersebut.

Identifikasi

- Peserta mengungkapkan hasil pengamatannya melalui
ringkasan singkat pada selembar kertas mengenai
tema yang dikandung cerita, karakteristik tokoH, ha
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yang paling berkesan serta perilaku yang dapatiditi
Seluruh peserta mendiskusikan bersama-sama hasil
ringkasan singkat yang telah dibuat sehingga pesert
dapat bertukar pendapat serta komentar yang
berkaitan dengan cerita yang diberikan (tahap séten

Analisis

Peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Apakah keterbatasan ekonomi membatasi
kesuksesan seseorang?

2. Apa sifat utama yang dimiliki oleh Prof.
Winarno?

3. Apa kunci utama atas keberhasilan yang diraih
oleh Prof. Winarno?

4. Apakah kalian merasa terpacu untuk melakukan
tindakan yang sama seperti yang dilakukan oleh
Prof. Winarno? Mengapa?

5. Apa hikmah yang dapat diambil dari kisah
tersebut?

6. Hal apa saja yang dapat ditiru dari kisah tersebut?

Peserta menganalisis tindakan yang dilakukan ketika
mengalami kegagalan pagmogressive maptahap
produksi).

Generalisasi

Peserta didorong untuk merefleksikan pesan yang
terkandung pada cerita dalam kehidupan sehari-hari
peserta, yakni mengenai belajar dan masa depan.
Peneliti mengajak peserta untuk mempersiapkan masa
depan dengan rajin belajar (tahap motivasi).

Peneliti mendorong peserta untuk menentukan
rencana yang akan dilakukan oleh peserta setelah
mengikuti kegiatan pada sesi ini, terutama rencana
tindakan yang berhubungan dengan bidang akademik.
Peserta melakukan evaluasi secara keseluruhan
selama mengikuti kegiatan bimbingan akademik
melalui symbolic modeling dengan menuliskan
tindakan nyata yang akan dilakukan untuk
meningkatkan prestasi akademik di sekolah (membuat
target yang ingin dicapai dalam waktu dekat pada
progressive map

- Video kick andy episode mengejar mimpi
Sinopsis biografi singkat narasumber kick andy
episode mengejar mimpi
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Sumber rujukan : Sukardi. 200&.ogressive LearningBandung: MQS
Publishing.
Evaluasi . Sesi ini dikatakan berhasil apabilssgpg mampu

menjabarkan tindakan yang dilakukan ketika
mengalami kegagalan secara spesifik (melalui
progressive mayp

Sesi 7

Sesi ini merupakan kegiatapost-test untuk mengetahui efektivitas
bimbingan akademik melallsymbolic modelinguntuk meningkatkan motivasi
berprestasi siswa kelas VIII di SMP Negeri 26 talajgran 2010/2011 dengan
kondisi sosial ekonomi keluarga rendah. Kegiatamutki dengan penjelasan

tentang maksud dan tujupost-test pelaksanaan tes dan penutup.

5. Langkah-Langkah Implementasi Bimbingan Akademik melalui Symbolic

modeling
Pelaksanaan bimbingan akademik melasymbolic modelingmelalui

beberapa tahap sebagai berikut :

a. Peneliti mengumpulkan data siswa kelas VIII dendgamdisi ekonomi
keluarga rendah melalui petugas TU sekolah danefons

b. Peneliti mengumpulkan siswa dengan kondisi ekonkeluarga rendah,
kemudian diberikampre-testuntuk mengetahui tingkat motivasi berprestasi
siswa.

c. Melaksanakan intervensi bimbingan akademik melalunbolic modeling
untuk meningkatkan motivasi berprestasi selama fiesa pertemuan.

d. Melaksanakampost-testsetelah sesi intervensi dilaksanakan.
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e. Peneliti menyajikan laporan tentang pelaksanaanbibigan akademik

melaluisymbolic modelingintuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa.

F. Teknik Analisis Data
Data yang telah terkumpul disajikan dalam bentuksgrgase. Angka
persentase diperoleh dengan membagi skor aktuaddap skor ideal dikali

100%, secara spesifik dapat dirumuskan sebagaiuberi

Skor aktual
Persentase == 2% x 100%
Skor ideal

Pengelompokan skor peserta terbagi menjadi tigankebk yakni rendah,
sedang dan tinggi. Pengelompokan skor pesertauffitek dengan ketentuan
berikut (Arikunto, 2006:264) :

Kelompok tinggi: semua siswa yang mempunyai skta-rata plus satu
standar deviasi ke atas.

Kelompok sedang: semua siswa yang mempunyai skaraaskor rata-
rata -1 SD dan skor rata-rata +1 SD.

Kelompok rendah: semua siswa yang mempunyai skankudari skor
rata-rata -1 SD.

Berdasarkan perhitungan data diketahui skor rdga{raean) = 136 dan
standar deviasi (SD) = 13,6. Sehingga tabel konyseagelompokan tingkat

motivasi berprestasi sebagai berikut :

Tabel 3.9
Tabel konversi pengelompokan tingkat motivasi bestasi
Konversi skala Rzﬂga:ng Interpretasi Karakteristik
> mean+ 1 SD > 150 Tinggi Siswa dengan motivasi

berprestasi tinggi memiliki ratat
rata pencapaian aspek-aspek
motivasi berprestasi di atas

79%, dengan kriteria: memiliki
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kebutuhan berprestasi yang
tinggi, selalu mengharapkan
keberhasilan dan mampu
mengantisipasi kegagalan,
melakukan berbagai kegiatan
untuk berprestasi, mampu
mengatasi hambatan dengan
baik, merasa membutuhkan
bantuan/dukungan yang
menunjang keberhasilan, serta
mengaitkan kegiatan yang

dilakukan dengan pilihan karier

masa depan.

(mean—1 SD) —
(mean+ 1 SD)

122 - 150

Sedang

Siswa dengan motivasi
berprestasi sedang memiliki
rata-rata pencapaian aspek-
aspek motivasi berprestasi di
antara 65% - 79%, dengan
kriteria: memiliki kebutuhan
berprestasi yang cukup tinggi,
harapan akan keberhasilan
belum tinggi dan belum mamp
antisipasi kegagalan dengan
baik, tidak banyak mengikuti
kegiatan untuk berprestasi,
mengatasi hambatan dengan
cukup baik, merasa
membutuhkan
bantuan/dukungan yang
menunjang keberhasilan, serta
mulai mengaitkan kegiatan yar

dilakukan dengan pilihan karier

masa depan.

g

<mean-1 SD

<122

Rendah

Siswa dengan motivasi
berprestasi rendah memiliki
rata-rata pencapaian aspek-
aspek motivasi berprestasi di
bawah 65%, dengan kriteria:
belum menunjukkan adanya
keinginan untuk meraih prestas
terbaik. Indikatornya memiliki
kebutuhan berprestasi rendah,
cenderung pesimis dalam
mengharapkan keberhasilan d
belum mampu mengantisipasi

1

D

AN

kegagalan, tidak banyak
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mengikuti kegiatan untuk
berprestasi, belum mampu
mengantisipasi kegagalan
dengan baik, merasa kurang
membutuhkan
bantuan/dorongan yang
menunjang keberhasilan, serta
belum mengaitkan kegiatan
dengan pilihan karier masa
depan.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitianladadanenggunakan
perbandingan keadaan awal dengan keadaan akhir ry@mggunakan uji t.
Tujuan uji t adalah untuk membandingkan kedua gatatest dan post-test
tersebut sama atau berbeda. Gunanya untuk mengojarkpuan generalisasi
yang berupa dua variabel berbeda dengan menggurakams dari Arikunto

(2006:306) sebagai berikut:

Keterangan :

t = harga t untuk sampel berkolerasi

D = (difference),perbedaan antara skor tes awal dengan skor tes wakiok
setiap individu

D = rerata dari nilai perbedaan (rerata dari D)

D?= kuadrat dari D

N = banyaknya subjek penelitian



